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PADA PEMBERIAN MACAM INOKULAN RHIZOBIUM DAN DOSIS UREA DI
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ABSTRACT

The research aims to study of growth and yield jack bean (Canavalia ensiformis L.)
as the substitution of soybean plants on the application of different inoculants and doses of
urea fertilizer, has been carried out in Depok, Kretek, Bantul Special Region of
Yogyakarta. The research was a factorial experiment arranged in Randomized Completly
Block Design with four replications. The first factor was kind of inoculants, consists of two
kinds: peanut and soybean Rhizobium inoculants, the second factor was doses of urea
fertilizer consisted of three levels 25; 50 and 75 kg per ha. Observation variables include
the number of root nodules, height of plant, fresh and dry weight of plants aged 6 and 10
weeks, the number and weight of pods, weight of seeds per plot, the index growth, absolute
growth rate, harvest index and yield per hectare. Data were analyzed by analysis of
variance followed by Duncan’s Multiple Range Test of 5 % significant level. Conclusion
there was no interaction between kind of inoculants and doses of urea fertilizer of all
variables. Inoculants do not enhance the growth and yield of jack bean, while the urea
fertilizer of 75 kg urea per hectare improving growth and yield jack bean increase
amounted to 42.64% of the application fertilizer urea 50 kg per ha.

Keywords : Growth, Rhizobium inoculant, jackbean, urea fertilizer, yield.

PENDAHULUAN produksi dalam negeri 921.336 juta ton

per tahun (Harnowo, 2014). Untuk
Berdasarkan kebutuhan kedelai

tahun 2013, sebesar 2.20 juta ton,

memenuhi kebutuhan tersebut dilakukan
impor kedelai dari Amerika Serikat

produksi dalam negeri hanya mencapai 66%, Argentina 5%, Canada 2% dan

: 0 .
779.99 juta ton atau hanya 33.9% dari Singapura 1%. Kebutuhan  kedelai

kebutuhan  nasional,  tahun 2014 terbagi untuk memenuhi kebutuhan tahu
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tempe 2 juta ton biji kering, pakan
ternak 3.000 ton, industri non pangan
446.000 ton biji, susu kedelai 49.000
ton biji dan untuk benih 39.000 ton biji
(Deptan, 2005).

Pengembangan tanaman legum
salah satunya koro pedang
putih/panjang/bedog/parang (Canavalia
ensiformis L.) mempunyai kandungan
nutrisi  mendekati kedelai, sehingga
dapat digunakan sebagai tanaman
alternatif untuk mendukung program
pemerintah dalam ketahanan pangan
dan swasembada pangan.Tanaman koro
panjang merupakan diversified crop,
kedudukannya sebagai sumber pangan
mempunyai kelebihan: tahan kering dan
tahan organisme pengganggu, produksi
tinggi dapat mencapai 3-5 ton per
ha(kedelai hanya 1.25-2.00 ton per ha).
Koro pedang putih juga mempunyai
banyak  kegunaan  serta  potensi
agroindustri yang cerah karena banyak
digunakan untuk keperluan bahan
konsumsi langsung, bahan industri
pangan, bahan industri pakan ternak dan
bahan pupuk hijau (Perhutani, 2009).

Penurunan produksi bahan pangan
nasional yang dirasakan saat ini, lebih
disebabkan oleh menurunnya lahan
produktif akibat alih fungsi. Penurunan

lahan pertanian menjadi bangunan di

kabupaten Sleman 922.17 ha, Bantul
1.888,60 ha dan Kulon Progo 1.082,79
ha selama tahun 1996 — 2007 (Sudirman
et al., 2010). Di kabupaten Bantul
terjadi alih fungsi dari lahan pertanian
menjadi pemukiman sebanyak 20 ha per
tahun (Nurhadi et al., 2011). Di Daerah
Istimewa Yogyakarta terjadi alih fungsi
lahan secara keseluruhan 200 ha per
tahun (Yanti et al., 2016). Selain itu
juga terjadinya persaingan antara food,
feed, and biofuel. Tersedianya bahan
biofuel/ bioenergi bahan bakar nabati
masih bersinggungan dengan bahan
pangan dan pakan seperti kedelai,
jagung dan ketela pohon (Sari et al.,
2013). Salah satu alternatif pilihan yang
diharapkan dapat meningkatkan potensi
produksi  tanaman dalam  rangka
memenuhi kebutuhan pangan adalah
pemanfaatan lahan pasir. Lahan pasir
tersedia sangat luas dan sebagian besar
belum dimanfaatkan secara maksimal
sehingga memungkinkan peluang dalam
pengembangan tanaman koro pedang
putih (Yuwono, 2009).

Lahan pasir mempunyai sifat
miskin ~ hara dan air.  Untuk
meningkatkan kesuburan lahan pasir
tersebut, perlu ditambahkan hara
khususnya nitrogen yang berperan

meningkatkan pertumbuhan dan
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perkembangan tanaman. Hara nitrogen
dapat bersumber dari pupuk hayati
(biofertilizer) dan  pupuk  Kkimia.
Biofertilizer ~ Rhizobium sp  dapat
mengikat nitrogen bersumber dari udara,
sedang sumber nitrogen sintetis dari
pupuk kimia mengandung ammonium
atau nitrat. Penggunaan biofertilizer
dapat menjaga dan meningkatkan
kesuburan kesehatan tanah, menurunkan
pencemaran lingkungan, dan
mengurangi penggunaan pupuk Kkimia
dalam pertanian serta meningkatkan
pertumbuhan, produksi dan kualitas
tanaman legume (Muraleedharan et al.,
2010). Salah satu biofertilizer vyaitu
bakteri Rhizobium sp yang bersifat
simbiosis akan membentuk bintil akar,
dengan tanaman legume. Biofertilizer
yang tersedia  berupa  inokulan
Rhizobium  kedelai dan inokulan
Rhizobium kacang tanah, sedang
biofertiliser khusus koro pedang putih
sampai saat ini belum tersedia. Sumber
hara nitrogen sebagai starter dengan
memberikan pupuk urea pada dua taraf
dosis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respon pertumbuahan dan
hasil koro pedang putih pada pemberian
macam inokulan Rhizobium dan dosis
urea di lahan pasir.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan  pada
bulan Juli sampai Desember 2015, di
Dusun Depok, Desa Parangtritis,
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta,
ketinggian tempat 15 m di atas
permukaan laut, jenis tanah pasir, suhu
(26-36)°C, kelembaban 80%, intensitas
cahaya 100%, pH 6.0 dan curah hujan
90.76 ml per bulan.

Penelitian faktorial disusun dalam
Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dengan 4 ulangan. Faktor
pertama macam inokulan (I) terdiri dari
dua taraf yaitu inokulan Rhizobium
kacang tanah (ly) dan inokulan
Rhizobium kedelai (l2). Faktor kedua
dosis urea (N) terdiri dari tiga taraf yaitu
25 (N1); 50 (N2) dan 75 (N3) kg per ha,
sehingga diperoleh 6 x 4 kombinasi
perlakuan.

Pelaksanaan penelitian meliputi:
persiapan lahan 24 petak penelitian luas
masing-masing  petak 8,64 mZ
Pemupukan dasar pupuk kandang sapi
8,75 kg per petak. Inokulasi Rhizobium
dengan cara mencampurkan 1 kg benih
koro pedang putih dengan 10 gram
inokulan. Penanaman benih dengan
jarak tanam (0,60 x 0,40) cm, tiap
lubang tanam 2 benih, tiap petak 36

tanaman, 4 sebagai tanaman sampel.
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Penjarangan dilakukan sepuluh hari
setelah ~ tanaman, disisakan  satu
tanaman. Pemupukan dilakukan pada
saat tanam berupa SP36 dengan dosis
87,5 g (setara 100 kg per ha) dan KCI
dengan dosis 65,6 g (setara 75 kg per
ha), setelah  benih
diberikan  pupuk urea sesuai dosis
perlakuan 21,80 g; 43,7 g; 65,7 g (setara
25, 50, 75 kg per ha). Pemeliharaan

tanaman meliputi penyiraman dan

berkecambah

pengendalian organisme pengganggu
berupa hama dan gulma. Pemanenan
dilakukan 3 kali, dimulai umur 12
sampai 16 minggu.

Variabel pengamatan meliputi:
tinggi tanaman, jumlah polong, bobot
segar polong, bobot biji, bobot segar
dan kering tanaman umur 6 dan 10
minggu, indeks pertumbuhan, laju
pertumbuhan mutlak, indeks panen dan
hasil biji per ha. Analisis hasil dengan
sidik ragam dan dilanjutkan dengan
Duncan’s Multiple Range Test pada
jenjang nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan pada
sampel tanaman destruktif sampai
Nitrogen menghasilkan 60 bintil akar
pada kacang buncis. Selain faktor
temperatur, proses pembentukan bintil

minggu ke delapan, bintil akar tidak
terbentuk. Bintil akar tidak terbentuk
diduga karena temperatur tanah pada
siang hari sangat tinggi mencapai 40°C.
Temperatur tinggi menyebabkan bakteri
Rhizobium sp tidak mampu bertahan,
sehingga bintil akar tidak terbentuk. Hal
ini tidak sesuai dengan pendapat Asad et
al. (2004) bahwa pemberian biofertilizer
biopower dapat meningkatkan jumlah
bintil akar, dan sesuai dengan pendapat
Etieno et al. (2007), bahwa pemberian
inokulan  Rhizobium  meningkatkan
nodulasi tetapi tidak meningkatkan
pertumbuhan dan hasil biji legum.
Kantar et al. (2010) yang menyatakan
bahwa pertumbuhan optimal bakteri ini
pada temperatur (20 — 30) °C, juga
Yadav and Nebra (2013) menyatakan
temperatur merupakan faktor utama
yang menentukan pertumbuhan dan
pertahanan Rhizobial dalam tanah serta
proses simbiotisnya. Hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan Musaninkindi
(2013) melaporkan bahwa pemberian
pupuk kandang, pupuk N dan inokulan
Rhizobium mampu menghasilkan 90
bintil akar, sedangkan pemberian

inokulan ~ Rhizobium  dan  pupuk

akar juga dipengaruhi faktor kesesuaian
(compatibility) antara tipe Rhizobial

dengan akar tanaman legum (Rahman et
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al., 2012). Tabel 1 menunjukkan bahwa

macam inokulan tidak berpengaruh

terhadap komponen pertumbuhan tinggi

tanaman, jumlah polong, bobot polong
dan bobot biji

koro pedang putih.

Tabel 1.Tinggi tanaman, jumlah polong, bobot polong dan bobot biji kering.

Perlakuan Tinggi Jumlah Bobot polong Bobot  biji
tanaman polong per (g per Kkering (gper
(cm) tanaman tanaman) tanaman)
Macam  K.tanah 48,22 a 1,44 a 22,12 a 13,40 a
Rhizobm Kedelai 51,09 a 2,36 a 42,38 a 22,85 a
Dosis 25 kg 51,03 p 1,74 p 27.39 ¢ 15,04 p
urea 50 kg 46,87 p 1,70 p 27,16 q 16,38 p
ha-1 75 kg 51,08 p 2,30 p 43,02 p 23,33 p
Interaksi (-) () (-) ()

Keterangan : Angka dengan huruf dan kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada DMRT dengan signifikan pada taraf 5%.

Macam inokulan tidak berpengaruh

terhadap  pembentukan  bintil  akar
sehingga tidak mempengaruhi komponen
tidak

laporan Gendy et al.

pertumbuhan tanaman. Hal ini
sesuai dengan

(2013) bahwa penambahan biofertilizer

dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman, juga Tabano (2014) melaporkan
bahwa pemberian biofertilizer dapat

meningkatkan nodulasi pada varietas
kacang. Demikian juga Triadiati et al.
(2014) mengatakan bahwa pemberian
inokulan B. japonicum dapat
meningkatkan komponen pertumbuhan,
jumlah bintil, bobot kering bintil total dan
aktifitas nitrogenase kedelai wilis serta
(2015)

bahwa pemberian pupuk N dapat

Nalawde and Bhalerav

meningkatkan jumlah polong fenugrek.

Pemberian urea dosis 75 kg

menyatakan bahwa pemberian Rhizobium
japonicum meningkatkan pertumbuhan
meliputi tinggi tanaman, bobot segar dan
kering tanaman Vigna mugo. Hal ini tidak
sesuai pula dengan laporan Velhal et al.
(2014)
Rhizobium

bahwa pemberian inokulan

nyata meningkatkan
pertumbuhan dan hasil koro komak.
tidak

jumlah

Dosis pupuk urea
tinggi
polong dan bobot biji kering per tanaman,

bobot

berpengaruh tanaman,

tetapi  berpengaruh  terhadap
polong, hasil ini tidak sesuai dengan
(2007) bahwa

pemberian pupuk nitrogen meningkatkan

laporan Etieno et al.

bobot kering tanaman dan hasil biji.
Demikian pula Singh (2013) menyatakan
menghasilkan bobot polong lebih tinggi
dari pada urea dosis 25 dan 50 kg per ha.

Hal ini sesuai dengan laporan Mekovacki
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et al. (2008) bahwa pemberian pupuk
nitrogen 30 kg per ha, meningkatkan
ukuran polong dan bobot biji kedelai.
Tabel 2,
inokulan Rhizobium tidak berpengaruh

menunjukkan macam
terhadap bobot segar dan kering tanaman
umur 6 dan 10 minggu. Hal ini tidak
sesuai laporan Abdel- Aziz and Salem
(2013) bahwa pemberian masing-masing
mikrobial dapat sifat polong dan hasil biji
kering, demikian juga Gendy et al.
(2013) bahwa pemberian biofertilizer
dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman guar. Badar et al. (2015) bahwa
pemberian Rhizobium sp berpengaruh
bintil  dan

terhadap  pembentukan

meningkatkan proses fisiologi sehingga

meningkatkan  pertumbuhan  kacang
&

pemberian

demikian Nalawde
(2015)

Rhizobium sp meningkatkan bobot segar

tanah, pula

Bhalerav bahwa
dan kering tanaman Vigna mugo L.
Hepper. Pemberian pupuk urea tidak
berpengaruh terhadap bobot segar dan
bobot kering tanaman umur 6 minggu
sertal0 minggu. Pemberian pupuk urea
dosis 75 kg berpengaruh nyata dan lebih
tinggi terhadap bobot segar tanam@n
umur 10 minggu, hal ini sesuai dengan
pendapat Karanatsidis and Buova (2009)
yang melaporkan bahwa penambahan
pupuk N mampu meningkatkan bobot

tanaman cabai.

Tabel 2.Bobot segar, bobot kering tanaman umur 6 dan 10 minggu (ton per ha)

Perlakuan Bbt. segar Bbtkering  Bbtsegar  Bbt kering
tnmumur  tnmumur  thmumur  thm umur
6minggu 6 minggu 10 minggu 10 minggu

Macam Kacang 11,19 a 299 a 15,97 a 417 a
Rhizobium  tanah
Kedelai 1356 a 2,12 a 16,49 a 4,25 a
Dosis urea 25kgperha 1359 p 259 p 16,00 q 4,10 p
50kgperha 10,73 p 214 p 13,83 ¢ 3,76 p
75kgperha 1280 p 242 p 18,86 p 483 p
Interaksi () ) (-) (-)

Keterangan : Angka dengan huruf dan kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada DMRT dengan signifikan 5%.

Tabel 3, menunjukkan bahwa pemberian
inokulan tidak berpengaruh terhadap

indeks pertumbuhan, laju pertumbuhan
mutlak, indeks panen dan hasil biji per
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ha. Pemberian pupuk urea dosis 25 dan
50 kg per ha tidak berpengaruh terhadap
indeks pertumbuhan, laju pertumbuhan
mutlak, indeks panen dan hasil biji per
ha, sedangkan pupuk urea dosis 75 kg per
ha dapat terjadi peningkatan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sawyer (2001),
menyatakan  pemberian  pupuk N
meningkatkan ~ proses  metabolisme
sehingga dapat meningkatkan hasil biji
kedelai. Slaton et al. (2007), menyatakan

bahwa penambahan pupuk N
meningkatkan hasil kacang hijau. Heidari
et al. (2012) menyatakan bahwa

pemberian pupuk N dosis 50 kg per ha
meningkatkan hasil biji kedelai tertinggi,

sedangkan ~ Namver et  al.(2011)
melaporkan bahwa pemberian inokulan
Rhizobium dan pupuk urea 75 kg per ha*
mampu meningkatkan laju pertumbuhan
dan hasil kacang buncis (Cicer
arictianum L.). Demikian pula Gendy et
al. (2013) melaporkan bahwa pemberian
ammonium sulfat lebih efektif
meningkatkan hasil biji dari pada
ammonium nitrat tanaman, dan Ahmed et
al. (2014) melaporkan bahwa pemberian
pupuk N meningkatkan pertumbuhan dan
hasil gude (Cajanus cajan).

Tabel 3. Indeks pertumbuhan, laju pertumbuhan mutlak, indeks panen dan hasil

biji kering.
Perlakuan Indeks Laju Indeks Hasil
pertumbuhan pertumbuhan panen biji (ton
(%) absolut (%) per ha)
(g /cm?/hari)

Macam K.tanah 2161 a 0,31 a 14,03 a 2,24 a
Rhizobium Kedelai 4271 a 0,51 a 23,10 a 3,81 a
Dosis urea | 25 17,93 q 0,37 ¢ 15,69 q 2,23 q
kg per ha 50 28,89 ( 0,40 ¢ 18,66 q 2,72 q
75 47,34 p 060 p 20,57 p 3,88 p

Interaksi () ) ()

Keterangan: Angka yang diikuti huruf dan kolom yang samamenunjukkan
tidak berbeda nyata pada DMRT dengan signifikan 5%.

KESIMPULAN

Penggunaan inokulan Rhizobium kacang
tanah dan inokulan Rhizobium kedelai
tidak berpengaruh terhadap pembentukan
bintil akar dan tidak meningkatkan
pertumbuhan serta hasil koro pedang
putih di lahan pasir. Pemberian urea dosis
75 kg per

ha dapat meningkatkan

pertumbuhan dan hasil koro pedang putih
sebesar 42.64% daripada pemberian urea
dosis 50 kg per ha.
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